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Abstrak 

 
Nyemiliciouss adalah usaha yang bergerak di bidang makanan sejak tahun 2022. Selama 

ini Nyemiliciouss melakukan proses bisnis produk hanya melalui Instagram dan juga dari 

mulut ke mulut. Dengan penjualan seperti ini dirasakan belum optimal untuk bisa 

menawarkan produk yang dijual ataupun memasarkan produk secara luas. Nyemiliciouss 

juga belum memiliki website sehingga sebelum pembuatan website diperlukan desain 

UI/UX website untuk mengetahui apakah website yang akan dibuat telah sesuai dengan 

yang diharapkan. Desain UI/UX dibuat dengan menggunakan Figma. Desain UI/UX ini 

dibuat menggunakan metode Lean UX dengan 4 tahapan yaitu, declare assumptions, 
create an mvp, run an experiment dan feedback and research. Selanjutnya dilakukan 

evaluasi menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) dimana ada 6 indikator 

yang mengahsilkan indikator daya tarik nilai rata-rata 1,90 kategori “Excellent”, indikator 

kejelasan nilai rata-rata 1,88 kategori “Good”, indikator efisiensi nilai 1,85 kategori “Good”, 

indikator ketepatan nilai 1,92 kategori “Excellent”, stimulasi nilai rata-rata 1,70 kategori 

“Good” dan keterbaruan dengan nilai 1,80 “Excellent”.  
 

Kata Kunci: Desain UI/UX, Lean UX, User Experience Questionnaire 

 

Abstract 

 

Nyemiliciouss is a business that has been operating in the food sector since 2022. So far, 

Nyemiliciouss has carried out the product business process only through Instagram and 

also through word of mouth. With sales like this, it is felt that it is not optimal to be able 

to offer products for sale or market products widely. Nyemiliciouss doesn’t have a website, 

so before creating a website, a website UI/UX design created using Figma. This UI/UX 

design was created using the Lean UX method with 4 stages, namely, declare 

assumptions, create an mvp, run an experiment and feedback and research. Next, an 

evaluation was carried out using the User Experience Questionnaire (UEQ) where there 

were 6 indicators which produced an attractiveness indicator with an average value of 

1.90 in the “Excellent” category, a clarity indicator with an average value of 1.88 in the 

“Good” category, an efficiency indicator with a value 1.85 in the “Good” category, accuracy 

indicator value 1.92 in the “Excellent” category, stimulation average value of 1.70 in the 

“Good” category and recency with a value of 1.80 “Excellent”. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan di era globalisasi membuat masyarakat untuk dapat bersaing dan 

memiliki kesempatan didalam merintis bisnis baru atau startup. Startup yaitu 

organisasi yang dirancang untuk menemukan model bisnis yang tepat sehingga 
dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal [1]. Startup identik dengan bisnis 

baru tetapi belum lama beroperasi [2]. Untuk startup bertahan di era globalisasi 

dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi agar dapat bersaing  dan 

memberikan pelayanan yang terbaik [3].  

 
UMKM Nyemiliciouss merupakan usaha yang bergerak di bidang jual beli makanan 

sejak tahun 2022. Saat ini Nyemiliciouss untuk penjualannya masih hanya sebatas 

Instagram dan masih dari mulut ke mulut sehingga untuk pemasaran pengenalan 

produk makanan yang dijual masih belum optimal. Seharusnya untuk saat ini telah 
melakukan perkembangan transaksi jual beli bukan hanya di dunia nyata tetapi di 

dunia maya juga yaitu E-commerce. E-commerce yaitu proses bisnis dengan 

teknologi elektronik yang menghubungkan antara perusahaan dan konsumen 

dalam bentuk elektronik [4].  
 

Pelaku UMKM menggunakan internet untuk meningkatkan bisnis agar mudah di 

cari dan dijangkau oleh para konsumen di berbagai daerah. Salah satunya yaitu 

dengan adanya website yaitu kumpulan dari halaman-halaman situs yang 

terangkum dalam domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam 
World Wide Web (WWW) di internet [5]. Nyemilliciouss belum memiliki website 

untuk bisa menjangkau pangsa pasar agar lebih luas dan dikenal masyarakat. 

Maka dibuatlah rancangan desain website UI/UX untuk penjualan makanan 

Nyemiliciouss. 
 

Setiap aplikasi tidak lepas dari namanya user interface dan user experience. User 
interface (UI) adalah cara aplikasi berinteraksi dengan user dan user experience 
(UX) memberikan pengalaman bagi user dalam kemudahan penggunaan aplikasi 
[6], [7], [8]. Dengan perancangan UI/UX menggunakan metode Lean UX adalah 

teknik yang berguna dalam pengerjaan sebuah projek design, dimana terkadang 

teknik UX tradisional tidak berguna saat pengembangan dilakukan dalam waktu 

yang tepat. Teknik  ini berfokus pada experience dari design dan tujuannya 
berfokus pada feedback user sedini mungkin agar mendapat keputusan yang 

tepat [9], [10].  

 

Dalam penelitian yang mendukung bahwa penelitian sebelumnya penggunaan 

metode Lean UX untuk desain UI/UX memiliki kelebihan hemat biaya, hemat 
waktu, user-centric dan data driven [11]. Kemudian dengan metode Lean UX 
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memiliki kelebihan pada tingkat keberhasilan yang cepat namun tetap fokus pada 

product experience yang akan dibuat [12] [13]. Metode Lean UX juga 

memberikan umpan balik yang cepat[14]. Sehingga dengan adanya pembuatan 

desain UI/UX website menggunakan metode Lean UX ini diperlukan untuk 
membantu owner dan customer dalam memudahkan untuk promosi dan 

penjualan produk dimana pembuatan desain UI/UX website ini menggunakan 

Figma. 

 

2. METODE 
 

Penelitian ini membuat prototype desain UI/UX website Nyemiliciouss. Desai UI 

(User interface) merupakan bagaimana tampilan suatu produk dilihat oleh 

pengguna [15]. Kemudian desain UX(User Experience) merupakan apa saja yang 
dialami oleh pengguna produk ketika menggunakan produk tersebut, pengalaman 

tercermin dari kemudahan dalam penggunaan produk dan kemampuan untuk 

memaksimalkan semua aspek mulai dari fitur, desaain dan konten yang dapat 

membantu pengguna untuk mencapai tujuan saat berinteraksi dengan produk 
tersebut [15].  Desain UI/UX website ini menggunakan metode Lean UX untuk 

pengembangan website yang berfokus pada tanggapan pengguna. Metode Lean 

UX yaitu metode yang membawa sebuah sifat nyata dari sebuah produk agar 

memiliki keberhasilan dan kesuksesan yang lebih cepat secara kolaboratif dan 
lintas fungsional ddengan meminimalisisr penekanan pada dokumentasi namun 

berfokus pada peningkatan pemahaman dari product experience yang sedang 

dirancang [16].Lean UX memiliki 4 tahapan yang bertujuan menciptakan desain 

yang dapat memenuhi pengalaman pengguna karena prosesnya yang efektif. 

Berikut 4 tahapan metode Lean UX Seperti pada Gambar 1 [9]. 
 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Lean UX 
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1) 1.Declare Assumption, Tahapan ini untuk mengidentifikasi masalah yang 
ada pada web aplikasi Nyemiliciouss. Tahap ini juga data-data yang 

dikumpulkan melalui observasi, studi literatur, wawancara. 

2) 2.Create MVP, MVP yaitu tahapan dalam membuat prototype yang dapat 

menstimulasikan pengguna untuk merasakan aplikasi yang 
dikembangkan sesuai dengan hipotesis yang dibuat benar, harus dibuang 

atau harus diperbaiki. 

3) 3.Run as Experiment, Langkah ketiga ini tahapan proses pengujian 

prototype yang dibuat pada tahap MVP.  

4) 4.Feedback and Research, Asumsi-asumsi yang ada akan divalidasi 
melalui hasil dari prototype MVP yang sudah dilakukan pengujian. 

 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Declare Assumption 
 

Tahap Declare Assumption mengidentifikasi, ide produk yang akan dirancang agar 
tidak terjadi merancang produk yang ternyata tidak dibutuhkan oleh pengguna 

ataupun pasar. 

 

3.1.1. Studi Literatur 

 
Studi literature yang digunakan untuk mempelajari materi dari metode Lean UX. 

 

3.1.2. Wawancara 

 
Wawancara ini dilakukan kepada owner Nyemiliciouss. Hasil wawancara 

menunjukkan UMKM ini tidak memiliki wiebsite dan juga dalam penjualan masih 

melalui mulu ke mulut dan juga Instagram. Sehingga membutuhkan untuk 

pembuatan rancangan desain UI/UX website Nyemiliciouss. Oleh karena itu untuk 
rancangan desain UI/UX website Nyemiliciouss harus memiliki fitur yang menjadi 

keunggulan website [16]. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis, penulis 

mengusulkan beberapa fitur yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Daftar Fitur yang Diusulkan 

No Permasalahan Fitur yang diusulkan 

Customer 

1 Produk apa saja yang ditawarkan oleh 

Nyemiliciouss  

List Produk yang dijual 

Detail Produk yang 

dijual 
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2 Transaksi penjualan yang terkadang 
membutuhkan waktu lama karena melalui 

Instagram atau pun datang langsung 

Transaksi 
Riwayat Pesanan 

Admin Website 

1 Laporan penjualan yang manual Laporan Penjualan 

2 Data pesanan yang terkadang redudansi dan 

perlu waktu untuk melakukan pesanan 
karena terkendala hanya melalui chat 

Instagram atau datang langsung 

Data Pesanan 

Data Produk 

 

3.1.3. Asumsi 

 
Hasil dari wawancara yang dilakukan kepada owner Nyemiliciouss dan responden 

diubah menjadi daftar asumsi seperti Tabel 2. 

 

Tabel 2. Daftar Asumsi 

No Asumsi 

1 Nyemiliciouss mengembangkan website penjualan  
2 UI & UX belum ada dan perlu diperbaiki agar bisa sesuai dengan 

kebutuhan user untuk mengakses website dan mendapat informasi 

mengenai Nyemiliciouss 

3 Analisis dan perancangan UI/UX website akan mempermudah customer 
dalam melakukan transaksi pembelian. 

 

3.1.4. Hipotesis 

 

Dari tahap asumsi, asumsi diubah ke pernyataan hipotesis “Dengan penggunaan 
desain UI/UX website Nyemiliciouss akan memudahkan customer dalam 

melakukan pembelian dan memudahkan owner dalam penjualan”. 

 

3.1.5. User Persona 
 

User persona dibagi menjadi 2 kelompok yakni admin dan customer. User persona 

admin adalah karyawan dan juga Owner yang bertugas untuk mengelola isi 

website. Kemudian user persona customer untuk pembeli yang akan melihat 

ataupun melakukan proses pembelian produk. 
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3.1.6. Daftar Fitur 
 

Dari kebutuhan pengguna yang telah ditentukan dan fitur yang diusulkan pada 

hasil wawancara, fitur yang akan disusun terbagi menjadi 2 yaitu, front end untuk 

customer dan back-end untuk admin. Fitur front-end untuk customer supaya 
mendapatkan informasi dan berinteraksi dengan website dan back-end mengelola 

isi website. Fitur front-end yakni login, beranda, list produk dan juga detail produk, 

pembayaran. Dan fitur back-end untuk admin yaitu login, fitur beranda, tambah 

produk, kategori produk, pesanan dan pengaturan. 

 
3.2. Create MVP 
 

Tahapan untuk membuat elemen dan prototype berdasarkan hasil identifikasi dari 

tahapan sebelumnya. 
 

3.2.1. Elemen Dasar Desain Visual Website 

 

Desain elemen dasar desain visual website Nyemiliciouss terdiri dari logo, tipografi 
dan warna. Logo Nyemiliciouss dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Logo Nyemiliciouss 

 

Warna yang digunakan pada website dari Gambar 2 yaitu warna pink karena 

menggambarkan makanan yang dijual juga manis dan dibuat dengan penuh cinta 

oleh owner untuk customer seperti pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Skema Warna Website 
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3.2.2. Sitemap  
 
Sitemap user admin website dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Beranda Admin

Kelola BerandaLogin

Tambah Produk

Kelola Pesanan

Kategori

Gambar

Kelola 

Pengaturan

 
Gambar 4. Sitemap User Admin 

 

Sitemap user admin terdiri dari login, kelola beranda berupa tambah produk, 

tambah hapus edit, masukkin gambar dan kategori. Kelola pesanan dan juga 

kelola pengaturan. Selanjutnya sitemap user customer website pada Gambar 5. 
 

Beranda Customer

Login Beranda

List Produk

Detail Produk

Pembayaran

 
Gambar 5. Sitemap User Pengunjung 
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3.2.3. Interactive Prototype 
 

Tahap ini perancangan interactive prototype dibuat berdasarkan wireframe yang 

dibuat sebelumnya. Dalam segi interface tahap ini membuat aplikasi hamper 

menyamai produk akhir yang siap digunakan.  
 

3.2.3.1. Login 

 
Gambar 6. Login 

 

Halaman login ini untuk halaman mengunjungi website Nyemiliciouss, dengan 

memasukkan akun yang telah dibuat sebelumnya baik admin website ataupun 

customer. Dengan memasukkan alat email dan passwarod biasa yang telah 
dibuat. 

 

3.2.3.2. Beranda  

 

 
Gambar 7. Beranda 
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Halaman beranda customer ini terdapat untuk melihat produk-produk yang ada di 

Nyemiliciouss apa saja dan juga harganya. jika di klik gambarnya bisa melihat 

detail penjelasan produk. Jika akan melakukan pesanan klik masukkan keranjang. 

Beranda itu terdiri dari barnag-bararang- apa yang mau dibeli. 
 

3.2.3.3. Pembayaran  

 

Gambar 8. Pembayaran 

 

Halaman pembayaran ini jika customer telah melakukan masukkan produk ke 

keranjang dan akan melakukan pembayaran untuk di proses selanjutnya. Setelah 
melakukan check out yang akan dibeli maka customer melakukan pembayaran. 

Setelah berhasil melakukan pembayaran maka pembelian akan di proses oleh 

pihak toko. 

 

3.3. Run An  Eksperimen  
 

Tahap ketiga ini pengujian eksperimen dari interactive prototype MVP yang telah 

dibuat. Untuk mengetahui perancangan intercative prototype MVP telah sesuai 

dengan flow yang diharapkan atau tidak. Tahap ini melibatkan pihak dari 
Nyemiliciouss dan juga customer. 
 

3.4. Feedback and Research 
 
Tahap ini pengujian usability testing terhadap pengguna. Pengujian penelitian 

menggunakan evaluasi user experience questionnaire (UEQ). Pertama melakukan 

analisis hasil pengukuran pengalaman pengguna pada seluruh karyawan, owner 
dan juga 15 customer totalnya 20 orang sebagai responden yang diisi melalui 
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Google Form. Hasil pengujian rata-rata untuk indikator daya Tarik sebesar 1,90; 
indikator kejelasan 1,88; indikator efisiensi 1,85; indikator ketepatan 1,92; 

indikator stimulasi 1,70; indikator kebaruan sebesar 1,80. Dari penilaian UEQ, 

masing-masing indikator rata-rata berada pada kategori good dan excellence yang 

berarti user interface dan user experience sesuai dengan yang diharapkan user. 
Hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil penilaian 

Scale Mean Comparassion to bachmark 
Daya Tarik 1,90 Excellent 
Kejelasan 1,88 Good 
Efisiensi 1,85 Good 

Ketepatan 1,92 Excellent 
Stimulasi 1,70 Good 
Kebaruan 1,80 Excellent 

 
4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini membuat desain prototype website Nyemiliciouss dengan metode 

Lean UX dengan 4 tahapan yaitu deklarasi asumsi, pembuatan MVP, pengujian 
eksperimen dan umpan balik dan penelitian sehingga membantu owner 

Nyemiliciouss dan juga customer dalam proses jual beli produk Nyemiliciouss. Dari 

penelitian ini hasil evaluasi User Experience Questionnaire (UEQ) mendapatkan 

penilaian “Excellent” pada dimensi daya Tarik dengan nilai rata-rata 1,90, dimensi 

kejelasan dikategorikan “Good” nilai rata-rata 1,88, dimensi efisiensi nilai rata-rata 
1,85 dengan kategori “Good”, dimensi ketepatan nilai rata-rata 1,92 dengan 

kategori “Excellent”, dimensi stimulasi kategori “Good” nilai rata-rata 1,70 dan 

keterbaruan dnegan kategori “Excellent” nilai rata-rata 1,80. 
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